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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan menganalisis konflik manusia dengan gajah sumatera, memetakan kawasan konflik, menganalisis pengaruh
pengetahuan, persepsi, kebiasaan, dan tindak lanjut penanggulangan konflik terhadap konflik yang terjadi, dan menganalisis
persepsi masyarakat terhadap konservasi di Kecamatan Peunaron Kabupaten Aceh Timur. Pengambilan data dilakukan pada Bulan
Juli sampai dengan September 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan wawancara terhadap 40
warga Bukit Tiga, Peunaron Lama, Peunaron Baru, Arul Pinang, dan 30 warga Lokop dan sekitarnya masyarakat di Kecamatan
Peunaron Kabupaten Aceh Timur. Analisis data dengan menguunakan skala likert, aplikasi ArcGIS, regresi linear berganda, dan chi
square. Hasil penelitian (1) daerah dengan frekuensi dan intensitas konflik paling tinggi hingga paling rendah adalah lokop, sri
mulya, arul pinang, bukit tiga, peunaron lama, dan peunaron baru, (2) pemetaan daerah dengan konflik yang paling tinggi berada di
daerah yang berbatasan dengan hutan, (3) nilai signifikasi pengetahuan 0,049 < 0,05, persepsi 0,000 < 0,05 dan kebiasaan 0,000 <
0,05, sementara nilai signifikasi tindak lanjut 0,449 > 0,05, (4) nilai uji chi square terhadap persepsi adalah 0,836 > 0,05.
Kesimpulan dalam penelitian ini, (1) desa yang berbatasan langsung dengan hutan memiliki tingkat konflik yang tinggi, (2)
pengetahuan, persepsi, dan kebiasaan masyarakat berpengaruh terhadap konflik yang terjadi (3) persepsi masyarakat terhadap
konservasi tidak berhubungan dengan frekuensi konflik. 
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